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ABSTRACT 

Low back pain is one of most common problem found worldwide. It 

is one of top 10 diseases in the world and around 90% of all the 

victims are non-specific low back pain. The prevalence of non-

specific low back pain in industrial countries reached up to 60-70% 

and is the main cause of work absences in most countries in the 

world. This study aims to determine the correlation between duration 

of sitting hours and body mass index with the occurrence of non-

specific low back pain in a shoe industry. This study uses cross-

sectional study with analytic survey method. This study was held at 

PT. Tiga Putra Jaya Bersama in July 2016  with 77 respondents 

overall. Both variables uses Kendall’s tau coefficient test on CI 

(confidence interval) 95% and signficance level (α)= 5% or 0.05. Ho 

is denied if p value < α, and Ho is accepted if p value ≥ α. The 

measurement used questionnaires. The study results shows there was 

a correlation between duration of sitting hours (P= 0.025) with the 

occurrence of non-specific low back pain. There was also a 

correlation between body mass index (P=0.02) with the occurrence 
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of non-specific low back pain. Thus, it concludes the results of this 

study: there is a correlation between duration of sitting hours with 

the occurrence of non-specific low back pain (H0 accepted and H1 

rejected) and there is also a correlation between body mass index 

with the occurrence of non-specific low back pain (H0 accepted and 

H1 rejected).  

 

Keyword: non-specific low back pain, duration of sitting hours, body 

mass index 
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ABSTRAK 

Nyeri punggung bawah (NPB) adalah salah satu masalah yang paling 

umum dan yang paling sering ditemukan di seluruh dunia. Nyeri 

punggung bawah adalah merupakan 10 penyakit yang paling banyak 

di dunia dan sekitar 90% penderita NPB merupakan penderita NPB 

non-spesifik. Prevalensi NPB non-spesifik diperkirakan mencapai 

60-70% pada negara maju dan merupakan penyebab utama absen 

bekerja di sebagian besar negara di dunia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari hubungan lama jam duduk dan body mass index 

dengan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik pada karyawan 

pabrik sepatu.Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional 

dengan metode survey analitik menggunakan kuesioner. Penelitian 

ini diadakan di PT. Tiga Putra Jaya Bersama pada Juli 2016 dengan 

77 responden secara keseluruhan. Uji statistik yang digunakan 

Kendall’s tau coefficient test (CI 95% dan tingkat signifikansi (α) = 

5%). H0 di tolak jika P value < α dan H0 di terima jika p value ≥ α. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara lama jam duduk 

(p = 0.025) dengan terjadinya nyeri punggung bawah non-spesifik. -
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Ada juga hubungan antara body mass index (p = 0.02) dengan 

terjadinya nyeri punggung bawah non-spesifik.Dengan demikian, 

menyimpulkan hasil penelitian ini: ada hubungan antara lam jam 

duduk dengan terjadinya nyeri punggung bawah non-spesifik (H0 

ditolak dan H1 diterima). Ada juga hubungan antara body mass index 

(p = 0.02) dengan terjadinya nyeri punggung bawah non-spesifik (H0 

ditolak dan H1 diterima).  

Kata kunci: nyeri punggung bawah non-spesifik, lama jam duduk, 

body mass index 

 

RINGKASAN 

 

 Nyeri punggung bawah (NPB) adalah salah satu 

masalah yang paling umum ditemukan di seluruh dunia adalah salah 

satu masalah yang paling sering ditemukan di seluruh dunia. Nyeri 

punggung bawah adalah merupakan 10 penyakit yang paling banyak 

di dunia dan sekitar 90% penderita NPB merupakan penderita NPB 

non-spesifik. Prevalensi NPB non-spesifik diperkirakan mencapai 

60-70% pada negara maju dan merupakan penyebab utama absen 

bekerja di sebagian besar negara di dunia.  

Lama jam duduk dan body mass index merupakan faktor 

yang mempengaruhi kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik. 

Lama duduk merupakan salah satu faktor resiko dari kejadian NPB. 

Duduk dalam posisi tetap selama berjam-jam (duduk statis) 
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seringkali merupakan hal yang tak dapat dihindari oleh karyawan 

dan hal tersebut akan menimbulkan beberapa gangguan kesehatan 

antara lain adalah nyeri punggun bawah. Berbagai situasi kerja dapat 

menimbulkan NPB, namun duduk lama dalam posisi statis 

mempunyai risiko yang lebih besar karena akan menyebabkan 

kontraksi otot yang terus menerus yang akan menyebabkan 

penumpukan asam laktat. Selain itu itu, pembuluh darah yang 

menyempit yang akan menyebabkan iskemia dan jaringan akan 

kekurangan oksigen dan nutrisi. Hal tersebut akan menyebabkan 

nyeri. 

Obesitas yang berlebihan adalah salah satu faktor gaya 

hidup yang telah diduga mempunyai peran dalam terjadinya nyeri 

punggung bawah. Berat badan yang berlebihan akan menyebabkan 

punggung untuk terkena efek nyeri mekanik yang disebabkan oleh 

penanggungan berat yang berlebihan. Beban mekanik dari obesitas 

telah diduga sebagai penyebab NPB non-spesifik karena jaringan 

akan mengalami proses degradasi/wear-and-tear yang berlebihan. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempelajari 

adanya hubungan korelasional antara kejadian nyeri punggung 

bawah non-spesifik dengan lama jam duduk dan body mass index 

pada karyawan pabrik sepatu di kota Surabaya. Diharapan penelitian 
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ini dapat bermanfaat untuk memberi wawasan dan perhatian 

masyarakat terhadap nyeri punggung bawah dan hubungannya 

dengan lama jam duduk dan body mass index agar masyarakat 

mampu mendeteksi secara dini dan mencegah masalah nyeri 

punggung bawah. 

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dengan 

metode survey analitik yang dilaksanakan di PT. Tiga Putra Jaya 

Bersama. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dimana jumlah sampel 

adalah semua karyawan pabrik sepatu PT. Tiga Putra Jaya Bersama 

yang termasuk dalam kriteria inklusi.  

Peneltian terlaksana pada bulan Juli tahun 2016 dan yang 

memenuhi kriteria inklusi sebanyak 77 orang yang data dari hasil 

survey diolah menggunakan uji statistik Kendall’s tau coefficient test 

dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 23. Pada penelitian ini ditetapkan nilai CI (confidence 

interval) sebesar 95% dan tingkat signifikansi (α) = 5% atau 0.05. H0 

di tolak jika P value < α dan H0 di terima jika p value ≥ α.  

Dari hasil analisi data, didapatkan hubungan antara kejadian 

nyeri punggung bawah non-spesifik dengan lama jam duduk di PT. 

Tiga Putra Jaya Bersama dengan nilai p sebesar 0.025 (p<0.05). Hal 
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ini sesuai dengan teori yang diberikan yakni disaat kita duduk dalam 

posisi statis yang lama, akan terjadi kompresi pada tulang vertebrae, 

menegangkan jaring ikat sekitarnya dan mengakibatkan melelahan 

otot punggung. Nyeri Punggung adalah akibat dari berbagai situasi 

kerja, namun duduk dalam posisi statis yang lama adalah faktor 

resiko yang lebih besar karena dapat menyebabkan kontraksi otot 

yang terus menerus dan salah satu mekanisme tubuh untuk mencegah 

terjadinya kerusakan atau lesi yang lebih berat ialah spasme otot 

yang akan membatasi pergerakan. Spasme otot ini akan 

menyebabkan iskemia dan sekaligus menyebabkan munculnya titik 

picu (trigger points), yang merupakan salah satu kondisi nyeri. 

Morris (1964) mengukur tekanan dalam diskus dari beberapa 

sukarelawan dalam berbagai aktivitas dan menemukan bahwa 

tekanan pada diskus mencapai 10-15kg/cm² pada saat duduk dan 

berkurang sampai kurang lebih 30% pada waktu berdiri tegak dan 

berkurang sampa kira-kira 50% pada waktu berbaring.  

Dari hasil analisi data, juga didapatkan hubungan antara 

kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik dengan body mass 

index dengan nilai p sebesar 0.02 (p<0.05). Hal ini sesuai dengan 

teori yang diberikan yakni jika berat badan seseorang berlebihan, 

maka hal itu akan menyebabkan punggung untuk terkena efek nyeri 
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mekanik yang disebabkan oleh penanggungan berat yang berlebihan. 

Beban mekanik dari obesitas telah diduga sebagai penyebab NPB 

non-spesifik karena jaringan akan mengalami proses degradasi/wear-

and-tear yang berlebihan. Buckwalter et al 1993 mengemukakan 

bahwa obesitas, disertai dengan komorbiditas seperti diabetes dan 

hipertensi, akan dapat mengubah patofisiologi penyakit pada tendon 

dan ligamen selama proses penuaan sehingga berpotensi 

menyebabkan NPB non-spesifik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan 

antara kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik dengan lama jam 

duduk dan body mass index pada karyawan pabrik sepatu PT. Tiga 

Putra Jaya Bersama. 

 

 

 




